
5.1 Penggunaan Material Atap Bitumen

       Atap bitumen dipilih untuk digunakan pada Galeri Kerajinan Pekalongan karena material atap ini mempunyai
daya tahan yang kuat tetapi ringan. Selain itu, atap bitumen mempunyai kemampuan yang dapat merespon kondisi
iklim Karakteristik atap bitumen, yaitu :

Atap ini mempunyai sifat lentur sehingga mudah mengikuti bentuk atap dan tidak mudah patah sehingga cocok
digunakan untuk atap galeri yang melengkung. 

1.

Atap bitumen tahan cuaca dan tahan lama sehingga dapat menahan serangan panas matahari, air hujan, dan
angin kencang. Ini juga menguntungkan secara operasional karena Indonesia memiliki iklim tropis yang kondisi
cuacanya ekstrim atau sering berubah-ubah.

2.

Atap bitumen memiliki daya tahan tinggi sehingga tahan terhadap api. Penggunaan atap ini tidak perlu khawatir
akan terbakar karena campuran aspal pada lapisan luar bahan atap memperkuatnya.

3.

Atap bitumen tahan korosi karena materialnya memiliki proteksi karat.4.
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Atap bitumen

Gambar 5.1 Detail Atap Bitumen

Gambar 5.2 Atap Bitumen



        Untuk mengatasi genangan air hujan pada area komunal di Galeri Kerajinan Pekalongan dengan pembuatan
sumur resapan. Sumur resapan berfungsi sebagai tempat menampung air hujan dan meresapkannya ke dalam
tanah sehingga dapat mencegah genangan air di area komunal yang berbentuk amphitheater saat hujan deras.
Sumur resapan dapat menampung dan menahan air hujan baik yang melalui atap bangunan  maupun yang langsung
ke tanah.

5.2 Sistem Drainase Air Hujan di Area Komunal
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Rata-rata curah hujan 
tahun 2022 di Kota
Pekalongan
= 197 mm = 0,197 m
Luas atap = 2.260 m2

Kapasitas 
= luas x curah hujan
= 2.260 x 0,197
= 445,22 m3 / bulan

kapasitas per hari 
= 445,22 / 30
= 14,8 m3 / hari

Kapasitas 1 sumur resapan 
= 3 m3

Jumlah sumur resapan 
= 14,8 : 3
= 4,9 
= 5 sumur resapan

Oleh karena itu, jumlah
sumur resapan yang di
perlukan pada area komunal
minimal 5. Rencana sistem
drainase air hujan di area
komunal Galeri Kerajinan
Pekalongan akan diterapkan
6 sumur resapan seperti
gambar disamping.

Sumur Resapan

Gambar 5.3 Letak Sumur Resapan di Area Komunal
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Atap bangunan

Talang vertikal pipa PVC

Talang horizontal pipa PVC

Dak Beton

Bak Kontrol

Sumur Resapan

Bak Kontrol

Pipa ke saluran drainase

      Instalasi sumur resapan air hujan terdiri dari bak kontrol dan sumur resapan. Saluran air hujan dari atap
bangunan menuju ke bak kontrol terlebih dahulu kemudian terhubung ke sumur resapan dan ke saluran drainase
melalui pipa PVC. Sumur resapan bermanfaat sebagai tampungan air hujan agar tidak langsung mengalir ke saluran
air.

Sumur Resapan Air Hujan

Gambar 5.4 Sistem Drainase



        Area lobby ditambahkan drop off dengan atap karena drop off menjadi zona penerima bagi pengunjung yang
menggunakan kendaraan. Kendaraan diberikan pencapaian yang mudah karena memiliki sirkulasi dari jalan utama
ke drop off area. Untuk mengurangi kemacetan di area drop off jika ada kendaraan berhenti, maka diberikan jalan
yang dapat dilalui oleh dua mobil. Oleh karena itu, para pengguna kendaraan yang akan menurunkan penumpang
dapat memiliki akses yang mudah serta tidak memberikan dampak kemacetan. 

5.3 Drop Off
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Gambar 5.5 Area Drop Off



         Di sebelah timur site terdapat bangunan heritage. Oleh karena itu, fasad bangunan Galeri Kerajinan Pekalongan
menyelaraskan bangunan heritage tersebut. Bagian yang diterapkan pada fasad adalah struktur lengkung pada
dinding bangunan. Selain itu, secondary skin dengan pola anyaman diterapkan sebagai ciri khas dari bangunan galeri
kerajinan.

5.4 Fasad Bangunan
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Struktur lengkung pada bangunan heritage1.

2. Secondary skin dengan pola anyaman

 Karakteristik Bangunan Heritage di Kawasan
Jetayu berarsitektur khas Eropa. Bangunan
heritage tersebut memiliki corak bangunan
yang bergaya khas kolonial. Bentuk bangunan
umumnya simetris dengan struktur lengkung
pada dinding. Oleh karena itu, perancangan
bangunan Galeri Kerajinan Pekalongan  
menerapkan bentuk bangunan yang simetris
dan struktur lengkung pada dindingnya.

Di Pekalongan terdapat banyak produk kerajinan yang berasal dari anyaman. Oleh karena itu, fasad bangunan
akan menggunakan pola anyaman yang diimplementasikan melalui secondary skin dengan material PVC foam
board. PVC Foam Board dipilih karena materialnya kuat dan ringan dan memiliki tingkat kelenturan yang cukup
tinggi sehingga risiko tidak mudah patah atau pecah sehingga dapat dibentuk menyerupai anyaman.

Gambar 5.6 Struktur Lengkung pada Bangunan Heritage

Gambar 5.7 Pola Anyaman Secondary Skin
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Fasad melengkung dikombinasikan
dengan fasad anyaman yang
diimplementasikan sebagai railing 

Fasad melengkung dikombinasikan
dengan fasad anyaman yang
diimplementasikan sebagai railing 

Secondary skin dengan pola
anyaman

Gambar 5.8 Fasad Bangunan Utara

Gambar 5.9 Fasad Bangunan Selatan
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Fasad melengkung dikombinasikan dengan fasad anyaman
yang diimplementasikan sebagai railing 

Fasad melengkung dikombinasikan dengan fasad
anyaman yang diimplementasikan sebagai railing 

Secondary skin dengan pola anyaman

Gambar 5.11 Fasad Bangunan Timur

Gambar 5.12 Fasad Bangunan Barat



5.5 Ruang Pameran Interaktif
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         Ruang pameran yang interaktif diwujudkan dengan adanya aktivitas yang mewadahi interaksi pengunjung dan
melibatkan aktivitas fisik dengan karya seni yang dipamerkan. Pengunjung dapat memegang, mencium, dan
memainkan karya seni yang dipamerkan di Galeri Kerajinan Pekalongan sehingga dapat menciptakan aktivitas
interaktif yang akan membuat pameran menjadi sorotan dan meningkatkan peluang untuk menarik perhatian
pengunjung. Selain itu, pengalaman interaktif yang diciptakan juga akan memberikan kesan positif yang tak
terlupakan bagi pengunjung galeri.

          Pada ruang pameran 1 yang berisi karya seni gerabah dan batu ukir. Pengunjung dapat menyentuh karya seni
tersebut sehingga dapat mengetahui tekstur dari materialnya. 

Gambar 5.13 Ruang Pameran 1
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          Ruang pameran 2 terdiri dari kerajinan eceng gondok, kerajinan pelepah pisang, kerajinan koran, wayang kulit,
kerajinan serat nanas, dan kerajinan akar wangi. Pengunjung dapat memegang karya seni tersebut untuk mengetahui
tekstur dan melihat pola dari anyamannya. Untuk kerajinan eceng gondok disediakan material dasar eceng gondok
kering agar pengunjung dapat mencoba membuat anyaman. Selain itu, ruang pameran wayang kulit disediakan area
untuk memainkan wayang tersebut yang dilengkapi dengan kain putih dibentangkan dimana nanti akan muncul
bayangan wayang seperti pada pagelaran.

Gambar 5.14 Ruang Pameran 2
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          Pada ruang pameran 3 yang berisi karya seni batik, tenun, dan kerajinan bordir. Pengunjung dapat menyentuh
dan menyium karya seni tersebut sehingga dapat mengetahui tekstur dan aroma dari kainnya.  Selain itu, pada ruang
pameran disediakan bahan dasarnya agar pengunjung mengetahui alat dan bahan dasar karya seni tersebut. Untuk
kerajinan bordir disediakan benang dan alat sulam sehingga pengunjung dapat mencoba menyulam. Untuk karya
seni batik disediakan kain mori dan canting.

Gambar 5.15 Ruang Pameran 3



Alur sirkulasi pengunjung mulai dari masuk ke lobby -> ruang informasi -> ruang pameran 1 -> ruang pameran 2 ->
ruang pameran 3 -> ruang audio visual -> ruang workshop - > ruang workshop Tenun ATBM -> toko souvenir.

5.6 Alur Sirkulasi Toko Souvenir

Toko souvenir dipindahkan di sebelah massa workshop agar sirkulasi pengunjung untuk mencapai toko souvenir
tidak terlalu jauh.
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Gambar 5.16 Denah Lantai 1
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Gambar 5.17 Interior Toko Souvenir



Ruang kurator berfungsi untuk memilih dan mengurus objek museum atau karya seni yang dipamerkan. Oleh karena
itu, ruang kurator memerlukan ruangan yang lebih luas. Ruang kurator memiliki ruang tersendiri karena tugasnya
yang berbeda dengan staff lainnya yaitu menilai dan menentukan karya yang akan dipamerkan. Ruang kurator
letaknya masih sejajar dengan ruang staff lainnya. 

5.7 Ruang Kurator
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Ruang Kurator

Gambar 5.18 Denah Lantai 1
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Aktivitas di ruang kurator, yaitu :
Bekerja di meja kerja1.
Menyimpan berkas2.
Memilih dan menganalisa objek karya seni3.

Bekerja di meja kerja Menyimpan berkasMemilih dan menganalisa
objek karya seni

Gambar 5.20 Interior Ruang Kurator

Gambar 5.19 Denah Ruang Kurator



DAFTAR PUSTAKA
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LAMPIRAN

GAMBAR PERANCANGAN
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Maket Sisi Utara

Maket Sisi Selatan

Maket Sisi Timur

Maket Sisi Barat



P R O G R A M  S T U D I  S A R J A N A  A R S I T E K T U R


